BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian teori, analisis normatif, dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa jawaban atas rumusan masalah yang disusun oleh
penulis terkait mekanisme lanjutan atas kegagalan penyelesaian tindak
pidana anak dengan diversi adalah penyelesaian tetap berujung pada
pemeriksaan melalui persidangan formal, tetapi tidak secara otomatis
berakhir pada pemidanaan karena hakim memiliki dasar hukum yang kuat
untuk tetap mengupayakan pemulihan melalui pedoman PERMA No. 1
Tahun 2024. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2024 memiliki
peran yang sangat strategis. Regulasi ini memberikan landasan baru bagi
hakim untuk tetap menerapkan prinsip keadilan restoratif meskipun diversi
dinyatakan gagal.

Bentuk konkrit penyelesaian perkara pidana yang melibatkan anak
berdasarkan PERMA No. 1 Tahun 2024 yaitu penjatuhan putusan berupa
pidana yang dalam hal ini adalah penempatan anak untuk mendapatkan
bimbingan di LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak), Pembinaan di
luar lembaga (terapi di rumah sakit jiwa atau terapi akibat narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya), pelatihan kerja, pelayanan masyarakat

atau penjatuhan putusan berupa tindakan seperti pengembalian kepada
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orang tua/wali, penyerahan kepada seseorang, atau kewajiban mengikuti

pendidikan formal yang diadakan oleh pemerintah atau badan swasta.

. Saran

Pengadilan yang dalam hal ini adalah hakim perlu menerapkan PERMA No.
1 Tahun 2024 secara konsisten sebagai pedoman mengadili terutama untuk
menyelesaikan perkara anak yang diversinya gagal, sejauh ini penerapan
tersebut telah dilakukan dan diharapkan dapat diterapkan secara terus
menerus dengan menempatkan prinsip kepentingan terbaik bagi anak,
memperkuat sarana prasarana ramah anak, menghadirkan tenaga
profesional pendukung, serta melakukan evaluasi berkala atas
implementasinya agar hambatan yang mengakibatkan kegagalan diversi
dapat diminimalkan, selain itu pemerintah dan Aparat Penegak Hukum
terutama Kepolisian dan Kejaksaan perlu memperkuat efektivitas
mekanisme diversi untuk memberikan pemahaman kepada para pihak
terkait dalam diversi, sehingga upaya diversi tidak perlu berlanjut ke proses

peradilan formal.
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